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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Grand Aston City Hall Medan yang

beralamat di jalan Balaikota no 1 Medan, provinsi Sumatera Utara. Untuk

lebih jelasnya seperti gambar 3.1 berikut.
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B. Metodologi Penelitian

Berdasarkan pada tingkatan bidang yang dilakukan pada penelitian
ini, maka metode penelitian ini bersifat deskriptif dan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2008, hlm.11), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupun
lebih (independen)”. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif ini,

maka dapat diperoleh deskripsi mengenai, sebagai berikut:

a) Gambaran mengenai standar operasional prosedur departemen
food and beverage service di Grand Aston City Hall Medan.
b) Gambaran mengenai kinerja karyawan departemen food and

beverage service di Grand Aston City Hall Medan.

Menurut Dajan1995 dalam Gede Bagus Rai Utama dan Ni Made
Eka,(2012, hIm.131), “jika serangkaian observasi atau pengukuran dapat
dinyatakan dalam angka-angka, maka kumpulan angka-angka hasil observasi
ataupengukuran yang demikian itu dinamakan data kuantitatif”. Dalam hal ini
akan dilakukan melalui penyebaran angket terhadap karyawan departemen
food and beverage service di Grand Aston City Hall Medan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui sejaun mana pengaruh perananstandard operating
procedure departemen food and beverage service di Grand aston City Hall

Medan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun,
sehingga metode yang digunakan adalah cross sectional method, Husein Umar
(2001, hIm.45), menjelaskan lebih lanjut tentang cross sectional method, yaitu
“metode penelitian dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktu

tertentu atau tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang”.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2012, him. 61), mengemukakan definisi tentang populasi,
yaitu:Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karekteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah populasi dari
karyawan depaertemen food and beverage service Grand Aston citty Hall
Medan. Berdasarkan data yang ada jumlah populasi kayawan food and
beverage service Grand aston City Hall medan pada tahun 2014 adalah
sebanyak 57 orang

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012, him. 62) sampel adalah bagian dari jumlah
karekteristik yang dimiliki populasi.Sukadarrumidi (2006) dalam | Gede
Bagus Rai Utama dan Ni Made Eka (2012, hIm.68) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama dari objek
yang merupakan sumber data. Sampel diambil dalam penelitian sebagai
pertimbangan efesiensi dan mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan
memfokuskan pada sebagian dari populasi.

Dikarenakan jumlah populasi yang sedikit (54 orang), maka sampel
yang digunakan merupakan sampel jenuh, dimana seluruh karyawan
departemen food and beverage service dijadikan sampel penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2012, him. 68) sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

D. Definisi Operasional

Menurut | Gede Bagus Rai Utama dan Ni Made Eka (2012, him. 35)
Variabel adalah unsur dari objek yang diteliti, merupakan objek yang melekat
pada objek penelitian tersebut. Sedangkan variabel penelitian adalah kondisi-
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kondisi yang oleh peneliti dimanipulasikan, dikontrol, atau diobservasi dalam

suatu penelitian.

Variabel yang diteliti dibedakan kedalam dua kategori, yaitu (1)

variabel bebas atau independent variabel (variabel berpengaruh) adalah

Standard Operating procedure yang diberi simbol X. (2) variabel tak bebas

atau dependent variabel (variabel terikat), yaitu kinerja karyawan yang diberi

simbol Y.

Pada tabel-tabel berikut ini dapat dilihat indikator-indikator dari

variabel (X) standar operasional prosedur dan variabel (Y) Kinerja karyawan

pada tabel 3.1 yaitu di halaman berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi variabel (X) standard operating procedure dan variable (Y)
Kinerja karyawan

sistematis
Sumber: Rudi M

standar operasional

prosedur

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Standar Efektifitas | e Tingkat kesesuaian Ordinal
operasional (dan efesien) standar operasional
prosedur (X) prosedur
“pedoman yang berisi e Tingkat ketepatan
prosedur-prosedur
operasional standar standar operasional
yang ada didalam pI’OSGdUI’
suatu organisasi yang
digunakan untuk Konsisten e Tingkat penerapan Ordinal
memastikan bahwa .
standar operasional
semua keputusan
dantindakan, serta prosedur yang
penggunaan fasilitas- diberlakukan
fasilitas proses yang
dilakukan oleh orang- e Tingkat kontrol
orang di dalam .
e intern standar
organisasi yang
merupakan anggota operasional prosedur
organisasi-berjalan
o - dengan karyawan
efektif dan efesien,
konsisten, standar dan Standar e Tingkat sistematika Ordinal
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Tambunan. e Tingkat pemahaman
sistematika standar
dalam pelaksanaan
Standard Operating
Procedure
Sistematis | e Tingkat keteraturan Ordinal
standar operasional
prosedur
e Tingkat penjelasan
Standard operating
Procedure
Kinerja Efektif e Proses pekerjaan Ordinal
karyawan yang dilakukan
variabe (Y) sesuai dengan
“Merupakan standard perusahaan
gambaran mengenai
tingkat pencapaian e Proses pekerjaan
pelaksanaan suatu yang dikerjakan
program kegiatan atau
kebijakan dalam sesuai dengan target
mewujudkan sasaran, yang diinginkan
tujuan, visi, dan misi
organisasi yang perusahaan
dituangkan melalui Efesien e Proses kerja Ordinal
perencanaan strategis
suatu organisasi” menggunakan biaya
Moefteriono(2009) dengan serendah
mungkin
e Penggunaan bahan
yang tepat dalam
proses pekerjaan
Kualitas e Tingkat kualitas Ordinal
produk dan jasa
yang dihasilkan
e Tingkat hasil kerja
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yang mendekati

sempurna

Ketepatan

waktu

e Tingkat pekerjaan
diselesaikan dengan
tepat waktu.
e Tingkat
memaksimumkan

waktu bekerja

Ordinal

Produktivitas

Tingkat nilai tambah
yang dihasilkan oleh
suatu proses Kinerja
e Tingkat
produktivitas yang

dihasilkan

Ordinal

Keselamatan

e Tingkat kesehatan
organisasi serta
lingkungan kerja
e Tingkat

kenyamanan

lingkungan kerja

Ordinal

Sumber : diolah oleh penulis (2014)

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:102) Instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati.Pengumpulan data dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang

sudah ditentukan sebelumnya.

penelitian ini terbagi ke dalam dua bagian, sebagaimana berikut:

1. Angket

Instrumen data yang digunakan dalam

Menurut | Gusti Bagus Rai Utama dan Ni Made Eka Mahadewi (2013,

him. 56) angket atau kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
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pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang diteliti. Kuisioner
yang akan disebarkan peneliti kepada karyawan food and beverage service
Grand Aston City Hall Medan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-
hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot,

agenda dan sebagainya. Menurut Arikunto (2006 , him 41)

F. Jenis Data danSumber Data.
1. Jenis Penelitian

Dalam setiap penelitian hal yang dilakukan terlebih dahulu yaitu
ditentukan jenis penelitian yang akan digunakan. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut
Sukmadinata (2006, hlm. 72) penelitian deskriptif adalah suuatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenome yang
ada, baik fenomena alamiah mauupun fenomena buatan manusia. Fenomena
itu bisa berupa bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan , hubungan,
kesamaan, dan perbedaan anatara fenomena yang satu dengan fenomena
lainnya.

Menurut Dajan (1995) dalam | Gede Bagus Rai Utama dan Ni
Made Eka, (2012:131), jika serangkaian observasi atau pengukuran dapat
dinyatakan dalam angka-angka, maka kumpulan angka-angka hasil observasi
atau pengukuran yang demikian itu dinamakan data kuantitatif.

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan memperoleh
informasi yang akurat mengenai pengaruh penerapan Standard Operating
Procedure di departemen Food and Beverage Service Grand Aston City Hall
Medan terhadap kinerja karyawan dengan cara menyebarkan kuisioner
langsung kepada karyawan untuk memperoleh data yang akurat setelah itu

mendeskripsikan olahan data tersebut menjadi hasil penelitian.
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Menurut | Gusti Rai Utama dan Ni Made Eka Mahadewi (2013,
hlm. 82) Sumber data adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Maka data

penelitian terbagi menjadi dua jenis data, yaitu;

a) Data Primer

Menurut | Gade Rai Utama dan Ni Made Eka Mahadewi (2013,
him. 88) Data primer yaitu data penelitian yang didapatkan dari sumber

aslinya atau tanpa perantara.
b) Data sekunder

Menurut | Gusti Rai Utama dan Ni Made Eka Mahadewi (2013,

hlm.89) data sekunder yaitu data penelitian yang didapatkan dengan tidak
segera atau tidak langsung, dengan mewakili media perantara atau didapatkan
serta dicatat oleh pihak lain. Data sekunder bisa berupa data-data perusahaan,

data kehadiran, dan juga data lainnya yang sudah ada di perusahaan tersebut.

Berikut tabel 3.2 data primer dan sekunder yang digunakan peneliti :

Tabel 3.2

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data Primer

Sumber Data

Persepsi Penerapan Standard Operating
Procedure

Kuisioner Karyawan Food
and Beverage Service

Persepsi Kinerja Karyawan

Kuisioner Karyawan Food
and Beverage service

Profil Grand Aston City Hall Medan

Human Resources
DepartmentGrand ~ Aston
City Hall Medan — HRD

Jenis Data Sekunder

Sumber Data

Data guest comment yang masuk ke
departemen food and beverage service

Human Resources
DepartmentGrand  Aston
City Hall Medan — HRD

Standard Operating Procedure (SOP)
Food and Beverage Service

Admin Food and
Beverage Service Grand
Aston City Hall Medan

Standard Operating Procedure (SOP)
karyawan di Departemen Food and
Beverage Service

Admin Food and
Beverage Service Grand
Aston City Hall Medan
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Sumber : diolah oleh peneliti (2014)

G. Pengembangan Instrumen

Untuk mengukur apakah data yang diperoleh melalui kuesioner sah
digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan uji validitas dan uji

reliabilitas. Dibawah ini akan di jelaskan secara rinci:

1. Pendekatan Skala Likert
Menurut Sugiyono (2013, him. 93) skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Sesuai dengan pernyataan diatas, setiap instrument yang berupa
pertanyaan ataupun pernyataan memiliki jawaban yang diekspresikan mulai
dari paling negatif sampai ke paling positif. Jawaban tersebut diberi nilai
untuk membedakan bobot dari jawaban tersebut sesuai tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3.3
Kriteria Bobot Nilai Alternatif
Jawaban Nilai / Skor
Sangat setuju 5
Setuju
Cukup setuju

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sumber : Sugiyono, 2013

PN Wb

Karena hasil dari data yang menggunakan skala Likert merupakan
data ordinal sedangkan analisis data menggunakan regresi yang
membutuhkan data interval. Maka perlu dikonversikan terlebih dahulu. Data
ordinal yang telah didapat dikonversikan menjadi data interval melalui alat
yaitu Method Success Interval (MSI).

2. Metode Method Success Interval (MSI)
Penelitian ini menggunakan skala ordinal seperti yang dijelaskan

dalam operasional variabel. Oleh karena itu semua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala interval dengan cara
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MSI (Method Success Interval). Langkah-langkah untuk melakukan
transformasi data tersebut menurut Al-Rasyid (1994, hlm. 131) adalah

sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban berdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan
dilakuakan perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban
dengan cara membagi frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut dilakukan perhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan pertanyaan.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pilihan
jawaban pertanyaan.

e. Menentukan nilai interval rata-rata (scale value) untuk setiap
pilihan jawaban melalui persamaan berikut:

Scale Value

_ (DencityAtLowerLimit) — (DencityAtUpperLimit)

~ (AreaBelowUpperLimit) — (AreaBelowLowerLimit)
f. Menghitung nilai hasil transformasi setiap pilihan jawaban
melalui rumus persamaan sebagai berikut:
Nilai hasil transformasi : score = scale value minimum + 1
Data yang telah terbentuk skala interval kemudian ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan variabel tersebut.

3. Garis Kontinum

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dimana hasil dari
skala Likert merupakan data ordinal. Menurut Hasan (2009, him. 21) data
ordinal merupakan data yang berasal dari objek atau kategori yang disusun
menurut besarnya, dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau sebaliknya,
dengan jarak atau rentang yang tidak harus sama.

Data ordinal tersebut selanjutnya di buat skoring yang kemudian

digambarkan melalui penggunaan tabel distribusi frekuensi untuk keperluan
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menganalisa data. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan
selanjutnya melalui proses transformasi ditempatkan ke dalam interval. Untuk
menganalisis setiap pertanyaan atau indikator, hitung frekuensi jawaban
setiap kategori (pilihan jawaban) dan dijumlahkan. Setelah setiap indikator
mempunyai jumlah, selanjutnya penulis membuat garis kontinum. Setelah
mengetahui skor jumlah indikator, skor tersebut diklasifikasikan dengan garis
kontinum. Sebelumnya ditentukan dulu jenjang intervalnya, yaitu dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005, hlm. 79)

sebagai berikut:

NilaiTertinggi—NilaiTerendah
JumlahKriteriaPernyataan

Nilai Jenjang Interval (NJI) =

Dimana hasil dari Nilai Jenjang Interval (NJI) adalah interval untuk
menentukan sangat baik, baik, cukup baik, buruk, atau sangat buruk dari
suatu variabel. Berikut merupakan gambar garis kontinum

Dan berikut penulis berikan contoh gambar garis kontimun :

Sangat Sedang Tinggi .
Rendah Sangat Tinggi
Rendah

a b c d e f

Gambar 3.2
Garis Kontinum

4. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010, him. 211), yang dimaksud dengan
validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
dan kesahihan suatu instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau sah
mempunyai validitas yang tinggi. Dan sebaliknya instrumen yang kurang
berarti mempunyai tingkat validitas yang rendah.Pengujian validitas
instrumen dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian validitas
internal instrumen.Validitas internal instrumen dalam penelitian ini berbentuk
nontes karena digunakan untuk mengukur sikap yang jawabannya besifat

positif atau negatif sehingga dapat memenuhi validitas konstruksi.
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Menurut Singarimbun (1995:136) untuk menentukan kevalidan dari
item kuesioner digunakan metode koefisien product moment yaitu dengan
mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh masing-masing responden

(YY) dengan skor masing-masing item (X) dengan rumus :

I nyxy - Q&)
Y - Co3myy - )}

Dimana :
r : Koefisien validitas item yang dicari
X : Skor yang diperoleh subjek seluruh item
y : Skor total

»x  :Jumlah skor dalam distribusi x
>y :Jumlah skor dalam distribusi y
»x? :Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x
Y y? :Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

n : Banyaknya responden

Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan, dan hasilnya
dapat dilihat melalui hasil r-hitung yang dibandingkan dengan r-tabel, dimana
r-tabel dapat diperoleh melalui df (degree of freedom) = n-2 (signifikan 5%, n
= jumlah sampel).Degree of freedom atau df dari penelitian ini yaitu 52 (n-2 =
54-2). Untuk mengetahui r-tabel di lihat dati r-tabel product moment karena
rumus uji validitas yang di gunakan yaitu product moment dengan
signifikansi 5% atau 0,05. Berikut merupakan r-tabel product moment dimana
df =52

Tabel 3.4
r-tabel product moment
N R

52 0.268
Sumber : www.teorionline.files.wordpress.com

Keputusan pengujian validitas karyawan food and beverage service
Grand Aston City Hall Medan adalah sebagai berikut:

a) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika r hitung > r tabel
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b) Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika r hitung < r
tabel

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan juga dengan bantuan
SPSS for Windows.

a. Hasil Uji Validitas penerapan Standard Operating Procedure

Dalam Penelitian ini variable Standard Operating Procedure (X) yang
terdiri dari efektif (dan efesien), konsisten, standard, dan sistematis. Proses
perhitungan analisis untuk uji validitas digunakan bantuan program SPSS.
Hasil analisis pada variable Standard Operating Procedure dapat dilihat di
tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Penerapan Standard Operating Procedure

No Pernyataan rhitung | Rtabel Ket
1 | Perlu penyesuaian Standard Operating Procedure
Departemen Food and beverage Service di Grand 0,685 0,268 | Valid
Aston City Hall Medan dalam pekerjaan saya

2 | Standard Operating Procedure Departemen Food
and Beverage Service di Grand Aston City Hall | 0,606 0,268 | Valid
Medan sudah tepat bagi pekerjaan saya

3 | Penerapan Standard Operating Procedure dapat saya
lakukan di pekerjaan saya

4 | Selalu ada pengawasan oleh atasan dalam penerapan
Standard Operating Procedure Departemen Food
and Beverage Service di Grand Aston City Hall
Medan

5 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen
Food and Beverage Service di Grand aston City Hall | 0,572 0,268 | Valid
Medan sudah sangat terperinci dalam pekerjaan saya
6 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen
Food and Beverage Service di Grand Aston City | 0,685 0,268 | Valid
Hall Medan sangat mudah di pahami

7 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen
Food and Beverage Service sudah sangat teratur

8 | Sistem Standard Operating Procedure sudah sangat
menjelaskan tentang pekerjaan saya

0,572 0,268 | Valid

0,327 0,268 | Valid

0,348 0,268 | Valid

0,606 0,268 | Valid

Sumber : Diolah Penulis 2014

Berdasarkan hasil pengujian validitas penerapan Standard operating
procedurepada tabel 3.6 diketahui seluruh butir pernyataan variabel Standard

Operating Procedure menunjukan nilai r hitung lebih besar dari r tabel
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(0,268) dengan nilai terendah 0,327dan tertinggi 0,685.Dengan demikian
dapat penulis katakan bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel Standard
Operating Procedure dinyatakan valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur

variabel Standard Operating Procedure.

b. Hasil Uji Validitas kinerja karyawan

Dalam Penelitian ini variable kinerja karyawan (Y) yang terdiri dari
efektif efesien, kualitas, ketepatan waktu, produktifitas dan keselamatan.
Proses perhitungan analisis untuk uji validitas digunakan bantuan program
SPSS. Hasil analisis pada variable kinerja karyawandapat dilihat di tabel 3.6

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kinerja
No Pernyataan rhitung | Rtabel | Ket
1 | Proses pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan
standar perusahaan 0,419 0,268 | Valid

2 | Proses pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan

target yang diinginkan perusahaan

3 | Saya meminimalisir biaya dalam pekerjaan saya 0,419 0,268 | Valid

4 | Hasil produk dan jasa yang saya hasilkan selalu 0,661 0,268 | Valid
menggunakan bahan yang sangat tepat

5 | Hasil produk dan jasa yang saya hasilkan sesuai

dengan keinginan tamu

6 | Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan standar

yang dibutuhkan perusahaan

7 Peker_Jaan yang saya lakukan dapat menjual produk 0,419 0268 | Valid

sesuai dengan target

8 | Saya selalu mengerjakan semua pekerjaan saya 0,664 0,268 | Valid

Pekerjaan yang saya lakukan selalu tepat waktu 0,473 0,268 | Valid

10 S_aya dapat mengerjakan pekerjaan lebih dari yang 0,664 0268 | Valid
ditetapkan perusahaan

11 | Saya memaksimumkan waktu kerja dengan sebaik-

0,664 0,268 | Valid

0,353 0,268 | Valid

0,661 0,268 | Valid

©

0,473 0,268 | Valid

baiknya

12 | Saya selalu membuat lingkungan kerja menjadi 0,661 0268 | Valid
nyaman

13 Saya selalu mengutamakan kebersihan dilingkungan 0,419 0268 | Valid
kerja saya

Sumber : Diolah Penulis 2014

Berdasarkan hasil pengujian validitas kinerja karyawan pada tabel 3.7

diketahui seluruh butir pernyataan variabel Kinerja karyawan menunjukan
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nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,268) dengan nilai terendah 0,353dan
tertinggi 0,664.Dengan demikian dapat penulis katakan bahwa keseluruhan
butir pernyataan variabel kinerja dinyatakan valid dan memenuhi syarat

sebagai alat ukur variabel kinerja.

5. Uji Realibilitas

Menurut Santoso (2001) dalam | Gusti Rai Utama dan Ni Made Eka
Mahadewi (2013, him. 141) Uji reliabilitas adalah suatu cara untuk melihat
apakah alat ukur, dalam hal ini adalah daftar pertanyaan, konsisten atau tidak.
dasar pengambilan keputusan apakah angket (instrument) handal jika hasil
pengujian terhadap reliabilitas dengan menggunakan teknik uji product
moment serta teknik alpha cronbach dinyatakan reliable pada tingkat
signifikan 0,6 (I Gede Bagus Rai Utama dan Ni Made Eka, 2012, him. 141)

Reliabiltas yang baik menunjukkan tingkat keterandalan tertentu.
Karena dalam penelitian ini menggunakan sistem pengskalaan dengan
menggunakan metode Likert, maka rumus yang digunakan untuk mengukur

reliabilitas adalah teknik Alpha Croanbanch, yaitu:

[ k ]1 Yo?
(2] = o}

Dimana :

K =jumlah item

X'si? = jumlah varians setiap item pertanyaan
Xst? = varians skor total

Kriteria pengambilan keputusan untuk reliabilitas dicari dengan

menggunakan rumus:
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Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan disini adalah

dengan menggunakan Koefisien Reabilitas Alpha.

a. Hasil Uji Realibiltas penerapan Standard Operating Procedure

Dalam Penelitian ini variable Standard Operating Procedure (X) yang

terdiri dari efektif (dan efesien), konsisten, standard, dan sistematis. Proses

perhitungan analisis untuk uji realibilitas digunakan bantuan program SPSS.

Hasil analisis pada variable Standard Operating Procedure sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Realibilitas Penerapan Standard Operating Procedure
No Pernyataan Co Co Ket
hitung | minimal
1 | Perlu penyesuaian Standard Operating Procedure Reliabel
Departemen Food and beverage Service di Grand 0,605 0,6
Aston City Hall Medan dalam pekerjaan saya
2 | Standard Operating Procedure Departemen Food Reliabel
and Beverage Service di Grand Aston City Hall | 0,627 0,6
Medan sudah tepat bagi pekerjaan saya
3 | Penerapan Standard Operating Procedure dapat saya 0646 06 Reliabel
lakukan di pekerjaan saya ' '
4 | Selalu ada pengawasan oleh atasan dalam penerapan Reliabel
Standard Operating Procedure Departemen Food 0712 06
and Beverage Service di Grand Aston City Hall ' '
Medan
5 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen Reliabel
Food and Beverage Service di Grand aston City Hall | 0,646 0,6
Medan sudah sangat terperinci dalam pekerjaan saya
6 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen Reliabel
Food and Beverage Service di Grand Aston City | 0,605 0,6
Hall Medan sangat mudah di pahami
7 | Sistem Standard Operating Procedure Departemen Reliabel
. 0,674 0,6
Food and Beverage Service sudah sangat teratur
8 | Sistem Standard Operating Procedure sudah sangat Reliabel
. : 0,627 0,6
menjelaskan tentang pekerjaan saya

Sumber : Diolah Penulis 2014
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Berdasarkan hasil pengujian realibilitaspenerapan Standard operating

procedurepada tabel 3.7 diketahui seluruh butir pernyataan variabel Standard

Operating Procedure menunjukan nilai cronbach alphaberada diatas 0.60,

hasil ini berarti seluruh penyataan untuk variable Standard Operating

Procedure dianggap realiabel.

b. Hasil Uji Realibilitas kinerja karyawan

Dalam Penelitian ini variable kinerja karyawan (Y) yang terdiri dari

efektif efesien, kualitas, ketepatan waktu, produktifitas dan keselamatan.

Proses perhitungan analisis untuk uji realibilitas digunakan bantuan program

SPSS. Hasil analisis pada variable kinerja karyawansebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Realibiltas Kinerja
No Pernyataan Co Co Ket
hitung minimal
1 | Proses pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan Realibel
standar perusahaan 0,794 0,6
2 | Proses pekerjaan yang saya kerjakan sesuai 0.774 06 Realibel
dengan target yang diinginkan perusahaan ' '
3 | Saya meminimalisir biaya dalam pekerjaan saya 0,794 0,6 Realibel
4 | Hasil produk dan jasa yang saya hasilkan selalu 0.779 06 Realibel
menggunakan bahan yang sangat tepat ' '
5 | Hasil produk dan jasa yang saya hasilkan sesuai Realibel
L 0,800 0,6
dengan keinginan tamu
6 | Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 0,779 0.6 Realibel
standar yang dibutuhkan perusahaan
7 Pekerjaan yang saya lakukan dapat menjual Realibel
: 0,794 0,6
produk sesuai dengan target
8 | Saya selalu mengerjakan semua pekerjaan saya 0,774 0,6 Realibel
9 | Pekerjaan yang saya lakukan selalu tepat waktu 0,791 0,6 Realibel
10 | Saya dapat mengerjakan pekerjaan lebih dari yang 0.774 06 Realibel
ditetapkan perusahaan ’ '
11 | Saya memaksimumkan waktu kerja dengan 0.791 06 Realibel
sebaik-baiknya ’ '
12 | Saya selalu membuat lingkungan kerja menjadi 0.779 06 Realibel
nyaman ' '
13 | Saya  selalu mengutamakan kebersihan 0.794 06 Realibel
dilingkungan Kkerja saya ’ '

Sumber : Diolah Penulis 2014

Berdasarkan hasil pengujian realibilitaskinerja karyawan pada tabel

3.8 diketahui seluruh butir pernyataan variabel kinerja karyawan menunjukan

nilai cronbach alphaberada diatas 0,6. Hasil nilai cronbach alpha dinyatakan
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realibil apabila bernilai lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat penulis
katakan bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel kinerja dinyatakan

realibel dan memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel kinerja.

H. Uji Asumsi Klasik Regresi
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harusdipenuhi

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square
(OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak
memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresilogistik atau
regresi ordinal. Teknik analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan
prosedur kerja sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
Salah satu yang harus terpenuhi dalam analisis regresi adalah datanya
mengikuti distribusi normal, sehingga sebelum dilakukan analisis data regresi
perlu dilakukan uji normalitas data pada variabel Standard Operating
Procedure ( X ) dan variabel kinerja karyawan ( Y ). Uji normalitas adalah
pengujian tentang kenormalan distribusi data (Purbayu Budi Santosa dan
Ashari, 2005, him. 231). Uji normalitas distribusi data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov berdasar
pada kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika Asymp Sig. (p-value) > o 0,05 maka dapat dinyatakan data
berdistribusi normal
b. Jika Asymp sig. (p-value) < a 0,05 maka dapat dinyatakan data tidak

berdistribusi normal

2. Uji Linieritas

Asumsi berikutnya dari analisis regresi yang peneliti bahas adalah
asumsi linieritas. Asumsi ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan

regresi linear, hubungan antara variabel independen dan dependen harus
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linear (Purbayu Budi Santosa dan Ashari, 2005, him. 244).Dasar pengambilan
keputusan dalam uji linearitas adalah:
a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan
Y adalah linear.
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan
Y adalah tidak linear.

3. Uji Heteroskedastisitas
Asumsi terakhir yang peneliti bahas Uji heteroskedastisitas bertujuan

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas.
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan cara
mengkorelasikan setiap variable bebas dengan nilai mutlak residualnya

menggunakan korelasi Rank Spearman

4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Gujarati (2003) dalam Imam Ghozali (2013, hlm. 95)
Analisis Regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variable dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen
(variable bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata —
rata populasi atau nilai rata- rata variable dependen berdasarkan nilai variable
independen yang diketahui. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh satu variabel bebas atau
lebih terhadap satu variabel tidak bebas. Sedangkan data yang dianalisis
dengan regresi merupakan data kuantitatif, bentuk umum dari persamaan

regresi adalah:

Y =a+ bX
Dimana:
Y = Variabel Kinerja
X = Variabel standar operating procedure
a = Nilai Y bila X = 0 (harga konstanta)
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
pada peningkatan atau pun penurunan variabel dependen. Bila b
(+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan
Dengan persamaan regresi linier tersebut kita bisa memprediksi nilai
Y jika nilai X diketahui.

5. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar, atau mungkin juga
salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-
fakta membenarkannya. 1Gede Bagus Rai Utama dan Ni Made EKa,
(2012:27-28)

Berdasarkan pengertian hipotesis yang telah diuraikan oleh | Gede
Bagus Rai Utama dan Ni Made Eka, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah, sebagai berikut:

Ho : b <0 ini berarti secara parsial variabel standard operating procedure
(X) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja ().

Ha:b >0 secara parsial variabel standard operating procedure (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
(Y).

Selanjutnya dalam rumusan hipotesis harus melakukan uji statistik.
Uji statistik dalam penelitian ini terdapat dua uji statistik yaitu uji t dan uji f
sebagai berikut :

a. Ujit

Uji F merupakan uji simultan untuk melihat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y, dan analisis data yang digunakan peneliti selajutnya
adalah uji t, maka hasil t hitung akan dibandingkan dengan t tabel.

b. Uji F

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kondisi
dimana nilai f hitung lebih besar daripada f tabel dan nilai Sig lebih kecil
daripada alpha 5% atau 0,05.
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6. Koefisien Determinasi
Uji koefesien determinasi untuk mengetahui besarnya presentase
kontribusi variabel standard operating procedure (X) terhadap variabel
kinerja (Y) dengan rumus koefisien determinasi (kd) yaitu :
KD = r? x100%
Dimana:
KD

r

koefesien determinasi

koefesien kolerasi

Simbol r? merupakan kuadrat dari koefesien korelasi yang berkaitan
dengan variabel standard operating procedure (X) dan variabel kinerja ().
Oleh karena itu, penggunaan koefesien determinasi dalam korelasi tidak harus
diinterpretasikan sebagai besarnya pengaruh variabel standard operating
procedure (X) terhadap variabel kinerja (YY), mengingat bahwa korelasi tidak
sama dengan kausalitas. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai
r> cenderung makin kecil. Sebaliknya dimana peneliti mengamati hubungan

dari beberapa variabel pada satu unit analisis perusahaan maka r? akan
cenderunng besar.

Tabel 3.9
Pedoman Koefisien Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0% - 19,99% Sangat Lemah
20% -39,99% Lemah
40% - 59,99% Sedang
60% - 79,99% Kuat
80% - 100% Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012)
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